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The contribution of Product Domestic Regional Bruto (PDRB) the area of
Tapal Kuda to the biggest Product Domestic Regional Bruto (PDRB) in east java
province 2006 until 2010 existed in Jember region. But, the average from year to
year the contribution of Product Domestic Regional Bruto (PDRB) experiences
reducing. The region of Tapal Kuda area have some problem in development of
economy that claims finish directly, such as the problem of economy
development, poorness and equality of development result in this area.

The development of economy area is a process that concem the forming
of new institution, development of alternative industries, restoration of manpower
capacity to result the product and service better, identification of new markets,
and development of new company. (lincolin Arsyad, 1990:109).

The research approach that used in this research is by use the method of
research that have quantitative characteristic and then explain as qualitative. The
analysis method from this research is use analysis method LQ,Shift share and
Index Wiliamsion.

Subdistrict that have the highest composition of leading sector is in two
subdistricts, that are Jember subdistrict, include: Sumberbaru subdistrict, which
sectors of industry, electricity and fresh water, and buildings become the /eading
sector in this subdistrict. Whereas, Pakusari subdistrict have the sectors of
electricity and fresh water, and buildings as its /eading sector.

In the efforts to solve the economic problem, especially the problem of
building distribution and PDRB per capita of isociety in Jember regency need the
attentions for the government, one of them is increasing the economic activity of
society through the capacity of economic society of society.
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ABSTRAK

Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kawasan Tapal Kuda terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur tahun 2006 sampai
2010 terbesar terdapat pada Kabupaten Jember. Namun rata-rata dari tahun ke
tahun kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami penurunan.
Kabupaten/Kota kawasan Tapal Kuda tentu saja memiliki berbagai persoalan dalam
pembangunan ekonominya yang menuntut segera diselesaikan, diantaranya adalah
masalah pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan pemerataan hasil pembangunan di
kawasan ini. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup
pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif,
perbaikan kapasitas tenaga kerja untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih
baik, identifikasi pasar-pasar baru, dan pengembagan perusahaan-perusahaan baru
(Lincolin Arsyad, 1999:109).

Kecamatan yang memiliki komposisi leading sektor tertinggi berada di dua kecamata
Kabupaten Jember, meliputi: Kecamatan Sumberbaru, dan yang menjadi (leading
sektor) di Kecamatan ini adalah, sektor industry, listrik& air bersih, danbangunan.
Sedangkan Kecamatan Pakusari, dan sektor yang menjadi (leading)diwilayah ini
adalah sektor listrik & air bersih, dan bangunan Dalam upaya megatasi permasalah
ekonomi terutama maslah pemerataan pembangunan dan PDRB per kapita
penduduk di Kabupaten Jember. Diperlukan perhatian bagi pemerintah, salah
satunya adalah meningkatan kegiatan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan
kegiatan ekonommi masyarakat
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